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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 5.1

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Pergerakan tanah pada lereng telah terjadi pada jalan akses antar kawasan 

di Jalan Antar Kawasan Karawang Barat STA 6+175 sampai dengan STA 

6+275. Indikasi pergerakan tanah dapat terlihat di beberapa lokasi bahkan 

sudah mengakibatkan kerusakan pada perkerasan jalan. 

2. Diperkirakan pergerakan tanah terjadi pada kedalaman 5 – 6 meter dan 

merupakan pergerakan translasi. Zona pergerakan ini disebut sebagai zona 

aktif longsoran. Keberadaan zona aktif ini dikonfirmasi oleh hasil 

pengujian piezocone dan bor. 

3. Berdasarkan hasil pemboran, diketahui bahwa material yang berada pada 

kedalaman 8 – 12 meter merupakan material clayshale. Material ini 

memiliki kemampuan kembang – susut yang sangat besar. Selain itu, 

material ini sangat sensitif terhadap air. 

4. Dalam analisis balik, telah melakukan   7 kali trial and error dengan 

memasukkan nilai sudut geser dalam. Longsoran terjadi ketika sudut geser 

dalam residual efektif (ɸ'r) = 6.5° dengan c' (kohesi) = 0.00001 KN/m
2
 dan 

didapat faktor keamanan (FK) dari bidang gelincir tersebut sebesar 1.0095 

(lereng kondisi kritis) 

5. Pemasangan soldier pile diameter 80 cm dengan kedalaman 15 meter 

selebar area longsoran dengan jarak antar tiang (s) adalah 1 m. Faktor 

keamanan yang didapat setelah pemasangan soldier pile yaitu sebesar 

1,2276. Nilai tersebut belum memenuhi dari rencana FK kondisi lereng 

aman.  

6. Selain itu, diperlukan juga untuk memperlandai lereng eksisting dengan 

melakukan penimbunan (fill) yang berfungsi sebagai counter weight. 

Faktor keamanan yang didapat setelah pemasangan soldier pile dan 
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timbunan yaitu sebesar 1,5346. Nilai tersebut sudah memenuhi dari 

rencana FK kondisi lereng aman. 

 Saran 5.2

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat 3 metode pemasangan soldier pile yaitu pemasangan dengan dry 

bor, casing dan slurry. Dikarenakan jenis tanah clayshale sensitif terhadap 

air maka untuk pemasangan soldier pile disarankan menggunakan metode 

dry bor (cara kering). 

2. Untuk penanganan tanah ekspansif pada kasus ini yaitu pada masalah 

manajemen air dan drainase bawah permukaan. Yang berfungsi mencegah 

aliran air bebas. Aliran air yang menuju ke bawah struktur jalan akan 

dicegah oleh drainase ke arah pembuangan. 

3. Untuk mencapai kondisi lereng aman yaitu sekitar FK=1,3 (sementara) 

hingga FK=1,5 (permanen) dilakukan dinding penahan tanah. Jika masih 

belum memenuhi  syarat lereng aman, diberi timbunan yang bekerja 

sebagai counter weight pada kaki longsoran. Dimensi dari dinding 

penahan tanah dan timbunan diatur hingga FK memenuhi syarat lereng 

aman atau FK=1,5.
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